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ABSTRAK 

Rasio DC:AC merupakan parameter desain kritis pada sistem PLTS On Grid, yang secara 

langsung mempengaruhi kinerja inverter, energi yang dihasilkan, dan nilai kelayakan 

investasi. Pemilihan rasio yang tidak tepat dapat menyebabkan kapasitas inverter ada yang 

tidak termanfaatkan sepenuhnya atau energi terpotong. Studi ini menganalisis pengaruh 

variasi rasio DC:AC terhadap kinerja teknis dan ekonomi sistem PLTS On Grid 

berkapasitas 179 kWp yang berlokasi di pabrik di Tangerang menggunakan software 

PVsyst dan Helioscope. Empat skenario yang dicoba pada rasio DC:AC sebesar 0,90 (4 

unit SUN 2000-50 KTL-M3), 1,00 (3 unit SUN 200-60 KTL-M0), 1,00 (6 unit SUN 200-

30 KTL-M0), dan 1,20 (3 unit SUN 2000-50 KTL- M3). Parameter teknis yang dievaluasi 

meliputi energi yang dihasilkan selama satu tahun, Performance Ratio (PR), efisiensi 

inverter, dan energi terpotong (Clipping Losses ), sedangkan parameter ekonomi meliputi 

nilai sekarang bersih (NPV), biaya energi (COE), dan Periode pengembalian modal 

didiskonto kan (DPP). Skenario DC:AC 1,00 yang dikonfigurasikan dengan enam unit 

inverter Huawei SUN 2000-30 KTL-M0 mencapai kinerja keseluruhan terbaik dengan 

hasil 263.115 kWh/tahun dengan PR sebesar 81,87%, efisiensi inverter sebesar 97,67%, 

dan energi terpotong sebesar 2,39%. Secara ekonomi konfigurasi ini menghasilkan NPV 

tertinggi sebesar Rp. 1.951.298.234, COE terendah sebesar Rp. 484.76/kWh, dan DPP 

terpendek selama 17 tahun. Temuan ini menegaskan bahwa optimasi rasio DC:AC sangat 

penting untuk memaksimalkan efisiensi teknis dan pengembalian ekonomi sistem PLTS 

On Grid. 

Kata kunci: PLTS On Grid, rasio DC:AC, Performance Ratio, Clipping Losses , specific yield. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Energi  merupakan  salah  satu  faktor  penting  pencapaian  pembangunan  

berkelanjutan[1]. Kebutuhan energi saat ini sangat tinggi karena kemajuan 

teknologi yang cepat di berbagai sektor. Karena bahan bakar fosil dan gas alam 

tidak dapat memenuhi permintaan yang besar ini, maka energi terbarukan yang 

sumbernya tak terbatas digunakan sebagai solusi untuk mencukupi kebutuhan 

tersebut[2] 

Fluktuasi jumlah penduduk secara signifikan mempengaruhi volume dan 

struktur kebutuhan energi. Saat ini, Indonesia memiliki populasi yang cukup besar, 

yakni sekitar 265 juta orang, dan terbentuk dari kurang lebih 17.000 pulau. Dengan 

asumsi bahwa tingkat pertumbuhan penduduk Indonesia akan melambat dan stabil 

pada 0,62% per tahun, maka jumlah penduduk diperkirakan akan naik menjadi 335 

juta jiwa pada tahun 2050 (Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2016b). 

Kepadatan penduduk yang tinggi serta proses urbanisasi yang meningkat di 

Indonesia berpotensi menimbulkan kenaikan permintaan energi secara bertahap 

dari tahun ke tahun[3] 

Energi dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yakni energi 

terbarukan dan energi tidak terbarukan. Mayoritas sumber energi ini bersifat 

terbatas, sehingga penggunaannya bisa habis jika tidak dikelola dengan bijak dan 

lestari. Energi yang terbatas tersebut termasuk kategori tidak terbarukan, karena 

proses pembentukannya memerlukan waktu yang sangat panjang. Di sisi lain, 

energi terbarukan adalah jenis energi yang terbentuk dengan cepat, mampu pulih 

secara alami, dan prosesnya berjalan terus-menerus[4] 

Secara global, sistem energi masih didominasi oleh sumber energi fosil seperti 

minyak bumi, batu bara, dan gas alam. Data International Energy Agency [5]. 

Menunjukkan bahwa sekitar 80% konsumsi energi dunia pada tahun 2022 masih 

bergantung pada energi fosil. Ketergantungan ini disebabkan oleh ketersediaannya 
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yang luas, kemudahan pemanfaatan, serta perannya yang telah lama dalam 

sistem energi global. Namun, penggunaan energi fosil menimbulkan dampak 

lingkungan yang signifikan, terutama melalui emisi gas rumah kaca. 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) mencatat bahwa sektor energi 

menyumbang lebih dari 70% emisi karbon dioksida (CO₂) global, yang 

berkontribusi terhadap perubahan iklim, penurunan kualitas udara, kerusakan 

ekosistem, dan meningkatnya risiko bencana akibat pemanasan global[6]  

Ketergantungan global terhadap energi fosil tidak hanya berdampak negatif 

terhadap lingkungan, tetapi juga menimbulkan kerentanan pada stabilitas sistem 

energi dunia. Ketidakstabilan tersebut sering dipicu oleh fluktuasi harga minyak 

internasional yang dipengaruhi oleh faktor geopolitik, gangguan rantai pasok, serta 

kebijakan negara-negara produsen energi. Konflik antara Rusia dan Ukraina sejak 

tahun 2022, misalnya, telah menyebabkan lonjakan harga energi secara global yang 

berdampak pada stabilitas ekonomi dan peningkatan inflasi, terutama di negara 

berkembang. Kondisi ini mendorong banyak negara untuk mengarahkan kebijakan 

energinya menuju transisi ke sumber energi yang lebih berkelanjutan, seperti energi 

surya, angin, air, dan bio energi, serta meningkatkan efisiensi energi sebagai upaya 

mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil dan menekan emisi karbon[1] 

Negara-negara di kawasan Eropa, sebagai contoh, telah memberlakukan berbagai 

kebijakan yang lebih ketat guna mempercepat proses dekarbonisasi di sektor energi 

serta meningkatkan pemanfaatan teknologi yang berwawasan lingkungan[7] 

Komitmen internasional dalam mendorong transisi energi serta upaya 

penurunan emisi karbon menuntut keterlibatan aktif negara-negara berkembang, 

termasuk Indonesia[8] Namun, Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam 

pengendalian emisi karbon. Berdasarkan Laporan Analisis Neraca Energi Nasional 

Tahun 2023, emisi CO₂ pada periode 2017–2022 meningkat rata-rata 6,1% per 

tahun akibat pembakaran bahan bakar dan emisi fugitive, dengan sektor industri 

mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 20,6% per tahun[9]. Peningkatan emisi 

tersebut berkontribusi terhadap penurunan kualitas udara dan pemanasan global 

yang memicu perubahan iklim. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis 
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melalui pengembangan sumber energi yang lebih ramah lingkungan untuk menekan 

emisi karbon dan mendukung target transisi energi nasional. 

Energi bersih dan terjangkau merupakan salah satu dari tujuh belas tujuan yang 

dicanangkan dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Dalam rangka 

mencapai tujuan tersebut, setiap negara ditargetkan untuk memiliki serta 

memperluas infrastruktur energi bersih pada tahun 2030, salah satunya melalui 

pengembangan energi surya. Secara geografis, Indonesia terletak di wilayah 

khatulistiwa dan beriklim tropis, sehingga memperoleh paparan sinar matahari yang 

melimpah sepanjang tahun. Kondisi ini menjadikan pemanfaatan energi surya 

sebagai sumber energi listrik memiliki potensi yang sangat besar untuk mendukung 

pemenuhan kebutuhan energi listrik nasional[9]  

Energi surya merupakan salah satu bentuk energi terbarukan yang bersumber 

dari radiasi sinar matahari. Pemanfaatan energi tersebut menjadi energi listrik 

dilakukan melalui penggunaan sel surya sebagai komponen utama dalam proses 

konversinya[10] Energi surya merupakan salah satu sumber energi utama di Bumi 

yang tersedia secara melimpah dan berkelanjutan. Saat ini, berbagai pengembangan 

teknologi terus dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan energi surya yang 

dapat dikonversi menjadi energi listrik. Sebagai energi primer, energi surya 

memiliki karakteristik ramah lingkungan karena tidak menimbulkan polusi serta 

ketersediaannya tidak akan habis[11] 

Sebagai salah satu sumber energi terbarukan, energi matahari memiliki peran 

yang sangat strategis karena matahari merupakan sumber energi terbesar yang 

tersedia di alam, namun hingga saat ini pemanfaatannya oleh manusia masih belum 

optimal[12]  

Proses konversi energi surya menjadi energi listrik memerlukan penggunaan 

panel surya sebagai komponen utama. Seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan tingginya minat investasi, pasar panel surya mengalami pertumbuhan 

yang signifikan dan semakin kompetitif di tingkat global, khususnya di kawasan 

Eropa, Tiongkok, dan Amerika Serikat. Kondisi tersebut menjadikan panel surya 
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sebagai salah satu sektor yang paling prospektif dalam pengembangan energi 

terbarukan.[13]. 

Pada sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) On Grid, energi listrik 

yang dihasilkan modul surya berupa arus searah (DC) harus dikonversi menjadi 

arus bolak-balik (AC) melalui inverter agar dapat dimanfaatkan oleh beban dan 

disalurkan ke jaringan listrik. Inverter berperan sebagai komponen kunci dalam 

proses konversi energi, sehingga kinerjanya sangat berpengaruh terhadap efisiensi 

dan keandalan sistem PLTS. Salah satu parameter penting yang mempengaruhi 

kinerja inverter adalah rasio DC:AC, yaitu perbandingan antara kapasitas terpasang 

modul surya dan kapasitas inverter. 

Penentuan rasio DC:AC yang tidak tepat dapat menurunkan kinerja sistem 

PLTS. Rasio DC:AC yang terlalu kecil menyebabkan kapasitas inverter tidak 

termanfaatkan secara optimal, sedangkan rasio yang terlalu besar berpotensi 

menimbulkan pembatasan daya (clipping) pada inverter. Kondisi tersebut 

berdampak pada berkurangnya produksi energi listrik dan menurunnya efisiensi 

sistem, sehingga diperlukan analisis variasi rasio DC:AC untuk memperoleh kinerja 

inverter yang optimal. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa Inverter Loading Ratio (ILR) 

atau rasio DC:AC berpengaruh terhadap kinerja dan aspek ekonomi sistem PLTS. 

Good & Johnson [14] membuktikan bahwa ILR mempengaruhi performa sistem, 

namun analisis dilakukan tanpa integrasi Software PVSyst. Scarabelot et al.  

mengkaji pengaruh over irradiance pada beberapa inverter sizing faktor, tetapi 

belum melakukan perbandingan yang sistematis untuk menentukan nilai optimal. 

Sementara itu, Väisänen et al. menentukan rasio inverter optimal berdasarkan 

kondisi radiasi Finlandia, sehingga hasilnya belum dapat diterapkan secara 

langsung pada kondisi iklim Indonesia. Dengan demikian, penelitian yang 

menganalisis secara komparatif variasi rasio DC:AC menggunakan simulasi 

PVSyst serta mengevaluasi aspek teknis dan ekonomi pada kondisi Indonesia masih 

relatif terbatas, sehingga terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut[14], 

[15] 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan sistem PLTS rooftop On Grid berdasarkan beban dan 

kondisi menggunakan software PVsyst? 

2. Bagaimana pengaruh variasi rasio DC:AC terhadap kinerja sistem PLTS 

meliputi energi tahunan, Performance Ratio (PR), Clipping Losses , dan 

efisiensi inverter? 

3. Rasio DC:AC berapakah yang menghasilkan kinerja teknis terbaik? 

4. Bagaimana kelayakan ekonomi sistem PLTS pada setiap skenario rasio DC:AC 

ditinjau dari NPV, COE, dan DPP? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana nilai Performance Ratio (PR) yang dihasilkan oleh sistem PLTS 

atap pada masing-masing variasi rasio DC:AC yang disimulasikan? 

2. Variasi rasio DC:AC manakah yang menghasilkan kinerja inverter paling 

optimal pada sistem PLTS atap berdasarkan parameter kinerja hasil simulasi 

PVsyst? 

3. Bagaimana perbandingan potensi produksi energi listrik tahunan sistem PLTS ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini bertujuan : 

1. Menganalisis sistem PLTS rooftop On Grid berdasarkan kinerja sistem dengan 

software PVsyst 

2. Menganalisis sistem PLTS rooftop On Grid berdasarkan kinerja sistem dengan 

software Helioscope 
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3. Menganalisis kelayakan ekonomi teknik sistem PLTS rooftop On Grid 

menggunakan metode analisis ekonomi teknik 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap implementasi sistem konversi energi pada 

lingkungan industri, khususnya terkait proses konversi energi listrik dari arus searah 

(DC) menjadi arus bolak-balik (AC). Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis teknis yang 

mencakup perhitungan, evaluasi efisiensi, serta penilaian kinerja peralatan pada 

sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) secara terstruktur dan sistematis. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Menjadi referensi akademik dalam kajian terkait Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS). 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai 

bahan evaluasi teknis terhadap kinerja sistem PLTS On Grid yang telah diterapkan. 

Analisis pengaruh DC:AC rasio terhadap kinerja inverter dapat digunakan sebagai 

dasar pertimbangan dalam menentukan konfigurasi sistem yang lebih optimal guna 

meningkatkan efisiensi konversi energi dan produksi energi listrik. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi teknis bagi perusahaan dalam perencanaan, 

pengoperasian, dan pengembangan sistem PLTS di masa mendatang, khususnya 

dalam upaya peningkatan keandalan sistem dan pemanfaatan energi terbarukan 

secara berkelanjutan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum dan landasan awal penelitian yang 

menjadi dasar dilakukannya kajian ilmiah. Pembahasan diawali dengan latar 

belakang masalah yang menjelaskan kondisi aktual kebutuhan energi listrik di 

Indonesia, potensi energi surya sebagai solusi energi terbarukan, peranan sistem 

PLTS On Grid dalam industri, permasalahan pemilihan rasio DC:AC yang tidak 

optimal, serta pentingnya optimasi konfigurasi inverter dalam menjaga kinerja dan 

efisiensi sistem PLTS. Selanjutnya dirumuskan rumusan masalah yang memuat 

pertanyaan penelitian secara spesifik dan terfokus. Bab ini juga menjelaskan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai serta manfaat penelitian, baik secara teoritis maupun 

praktis, sehingga menunjukkan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang energi terbarukan dan penerapannya di lingkungan industri. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori dan kajian literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Pembahasan meliputi teori dasar mengenai sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) On Grid, komponen utama sistem PLTS, prinsip kerja 

inverter, konsep rasio DC:AC, fenomena Clipping Losses , serta parameter evaluasi 

kinerja sistem PLTS meliputi Performance Ratio (PR), efisiensi inverter, dan Energi 

Yield. Selain itu, bab ini menyajikan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan optimasi rasio DC:AC dan analisis kinerja sistem PLTS sebagai dasar 

pembanding dan penguatan posisi penelitian. Pada bagian akhir bab ini disusun 

kerangka pemikiran penelitian yang menjelaskan hubungan antar variabel dan 

menunjukkan research gap yang menjadi dasar dilakukannya penelitian, khususnya 

keterbatasan kajian optimasi rasio DC:AC untuk sistem PLTS industri di iklim 

tropis Indonesia. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode dan pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah. Pembahasan mencakup jenis dan pendekatan 
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penelitian, lokasi dan objek penelitian di PT. XYZ, serta variabel penelitian yang 

dianalisis meliputi variasi rasio DC:AC, Energi Yield, Performance Ratio (PR), 

efisiensi inverter, Clipping Losses , dan parameter kelayakan ekonomi. Selain itu, 

dijelaskan jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data melalui 

observasi lapangan, studi literatur, dan wawancara teknis, serta instrumen penelitian 

berupa perangkat lunak simulasi PVSyst yang mendukung proses pemodelan dan 

analisis sistem. Bab ini juga menguraikan teknik analisis data yang digunakan, 

termasuk analisis deskriptif kinerja teknis, analisis ekonomi berbasis Life Cycle 

Cost (LCC), dan penentuan rasio DC:AC optimal melalui perbandingan grafis antar 

skenario, sehingga alur analisis dapat dipahami secara sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil pengolahan dan analisis data penelitian 

berdasarkan metode yang telah ditetapkan. Pembahasan meliputi hasil perencanaan 

sistem PLTS On Grid di PT. XYZ yang mencakup perhitungan kapasitas optimal, 

pemilihan modul surya dan inverter, serta konfigurasi sistem. Selanjutnya disajikan 

hasil simulasi PVSyst pada empat skenario variasi rasio DC:AC beserta analisis 

kinerja teknis yang meliputi Energi Yield, Performance Ratio (PR), efisiensi 

inverter, dan Clipping Losses . Hasil analisis juga mencakup evaluasi kelayakan 

ekonomi berdasarkan Life Cycle Cost (LCC),  Cost of Energy(COE), Net Present 

Value (NPV), dan Discounted Payback Period (DPP) pada setiap skenario. Seluruh 

hasil dianalisis secara kuantitatif dan dibahas secara ilmiah dengan mengaitkannya 

pada teori kinerja sistem PLTS, fenomena clipping, serta kondisi radiasi aktual di 

lokasi penelitian, sehingga dapat ditentukan rasio DC:AC yang paling optimal 

secara teknis maupun ekonomi. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan 

pembahasan penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah. Kesimpulan 

mencakup hasil perencanaan sistem PLTS On Grid di PT. XYZ, pengaruh variasi 
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rasio DC:AC terhadap kinerja teknis sistem, penentuan rasio DC:AC yang paling 

optimal secara teknis dan ekonomi, serta hasil evaluasi kelayakan investasi sistem 

PLTS pada setiap skenario konfigurasi inverter. Selain itu, disajikan saran-saran 

yang bersifat teknis dan akademis sebagai rekomendasi bagi PT. XYZ dalam 

pengambilan keputusan investasi sistem PLTS, serta sebagai bahan pertimbangan 

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan optimasi rasio 

DC:AC dan perencanaan sistem PLTS On Grid di iklim tropis Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan Software PVsyst versi 8.0.19 terhadap 

empat skenario rasio DC:AC (0,90; 1,00 inverter 60 KTL; 1,00 inverter 30 KTL; 

dan 1,20) pada sistem PLTS On Grid 179 kWp di PT. XYZ, variasi rasio DC:AC 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem. Skenario DC:AC = 1,00 

dengan enam unit inverter 30 KTL Huawei SUN 2000-30 KTL-M0 

menghasilkan kinerja terbaik, yaitu Energi Yield 263.115 kWh/tahun, 

Performance Ratio (PR) tertinggi 81,87%, efisiensi inverter tertinggi 97,67%, 

dan Clipping Losses  terendah 2,39%. Sebaliknya, rasio 0,90 menyebabkan 

inverter beroperasi di bawah titik beban optimal akibat kapasitas inverter yang 

melebihi kebutuhan panel, sedangkan rasio 1,20 meningkatkan Clipping Losses  

sehingga menekan PR dan efisiensi inverter ke titik terendah. Pola PR yang 

berbanding terbalik dengan Clipping Losses  menegaskan bahwa minimasi 

Clipping Losses  berkontribusi langsung terhadap maksimalisasi PR sistem. 

2.  Hasil analisis menggunakan software Helioscope terhadap keempat skenario 

rasio DC:AC menunjukkan pola yang serupa dengan hasil PVsyst, dimana 

skenario DC:AC = 1,00 dengan konfigurasi enam unit inverter 30 KTL 

menghasilkan kinerja terbaik dengan Energi Yield tertinggi sebesar 243.933 

kWh/tahun, Performance Ratio (PR) sebesar 75,85%, efisiensi inverter sebesar 

98,32%, dan energi Clipping Losses terendah bersama skenario DC:AC = 0,90 

sebesar 1,61%. Hasil validasi menunjukkan bahwa Helioscope memiliki selisih 

Energi Yield sebesar -3,73% dan selisih PR sebesar 4,03% terhadap hasil 

perhitungan teoritis, sedangkan PVsyst menunjukkan selisih yang lebih kecil 

yaitu 0,54% untuk Energi Yield dan -0,15% untuk PR. Dengan demikian, PVsyst 

dinilai memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan Helioscope dan 

direkomendasikan sebagai perangkat lunak utama dalam analisis kinerja sistem 

PLTS pada penelitian ini. 
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3.  Hasil analisis kelayakan ekonomi menunjukkan bahwa skenario DC:AC  1,00 

dengan konfigurasi enam unit inverter 30 KTL menghasilkan kinerja finansial 

terbaik dengan Net Present Value (NPV) tertinggi sebesar Rp1.951.298.234,  

Cost of Energy(COE) terendah sebesar Rp 484,76/kWh, dan Discounted 

Payback Period (DPP) tersingkat selama 17 tahun. Skenario DC:AC 0,90 

menghasilkan kinerja ekonomi terburuk dengan NPV terendah sebesar 

Rp1.698.043.154 dan DPP terpanjang selama 19 tahun, sedangkan skenario 

DC:AC 1,20 menunjukkan penurunan kelayakan ekonomi akibat meningkatnya 

Clipping Losses  yang mengurangi energi yang dapat dimonetisasi. Seluruh 

skenario menghasilkan NPV positif sehingga investasi PLTS di PT. XYZ layak 

secara finansial pada semua konfigurasi yang diuji, dengan selisih NPV antara 

skenario terbaik dan terburuk mencapai Rp 253,255.080 atau sekitar 13%. 

5.2 Saran 

Bagi PT. XYZ, disarankan untuk menerapkan konfigurasi rasio DC:AC = 

1,00 menggunakan enam unit inverter Huawei SUN 2000-30 KTL-M0 sebagai 

pilihan utama guna memaksimalkan kinerja teknis dan nilai investasi jangka 

panjang sistem PLTS On Grid, mengingat konfigurasi ini menghasilkan NPV 

tertinggi, COE terendah, dan Payback Period tersingkat di antara seluruh skenario 

yang dianalisis. 
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